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ABSTRAK

Perlindungan keselamatan kerja merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk melindungi pekerja dalam
melaksanakan pekerjaannya serta mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja umumnya disebabkan oleh
faktor perilaku tidak aman (unsafe action) dan kondisi tidak aman (unsafe condition). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja bagian operator
di PT PLN (Persero) UPDK Tello Tahun 2023. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross
sectional study. Teknik pengambilan sampel menggunakan fotal sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40
responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan wawancara. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan tindakan tidak aman (unsafe action) (p
=0,027) serta antara masa kerja dengan tindakan tidak aman (unsafe action) (p = 0,020). Sementara itu, tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan tindakan tidak aman (unsafe action) (p = 0,522), ketersediaan
alat pelindung diri (APD) dengan tindakan tidak aman (unsafe action) (p = 1,000), maupun pengawasan dengan
tindakan tidak aman (unsafe action) (p = 0,441) pada pekerja bagian operator di PT PLN UPDK Tello Tahun 2023.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sikap dan masa kerja memiliki hubungan dengan tindakan tidak aman (unsafe
action), sedangkan pengetahuan, ketersediaan APD, dan pengawasan tidak berhubungan dengan tindakan tidak aman
pada pekerja operator PT PLN UPDK Tello. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan perhatian
terhadap upaya pencegahan tindakan tidak aman melalui pembinaan sikap kerja dan peningkatan kesadaran
keselamatan kerja guna meminimalkan risiko kecelakaan kerja.

Kata kunci : tindakan tidak aman; unsafe action; pengetahuan; sikap; masa kerja; pengawasan.

Article history :
PUBLISHED BY : ) )
Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal _ ) ) Received : 17 Juli 2023
Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI Received in revised form : 16 Desember 2023
Address : Accepted : 15 Desember 2025
JI. Urip Sumoharjo Km. 5 (Kampus I UMI) Available online : 1 Juni 2026
Makassar, Sulawesi Selatan. licensedbyCreativeCommonsAttribution-ShareAlike4.0InternationalLicense.
Email :

jurnal.woph@umi.ac.id

Penerbit :Pusat Kajian Dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 439


mailto:corresppondingauthor@example.com
mailto:salsabilawardhani08@gmail.com
mailto:risikolingkungan@gmail.com
mailto:andisurahman.batara@umi.ac.id
mailto:jurnal.woph@umi.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Window of Public Health Journal, Vol. 7 No. 2 (April, 2026) : 439-447 E-ISSN 2721-2920

ABSTRACT

Occupational safety and health protection is an effort by companies to protect workers while they carry out their work
and prevent workplace accidents. Work accidents are generally caused by unsafe behavior factors (unsafe actions)
and unsafe conditions. This study aims to determine the factors related to unsafe actions among operator workers at
PT PLN (Persero) UPDK Tello in 2023. This study is a quantitative study with a cross-sectional study design. The
sampling technique used was total sampling with a sample size of 40 respondents. Data collection was carried out
using questionnaires and interviews. Data analysis was carried out univariately and bivariately using the Chi-Square
test at a 95% confidence level (o = 0.05). The results showed that there was a significant relationship between
attitudes and unsafe actions (p = 0.027) and between work period and unsafe actions (p = 0.020). Meanwhile, there
was no significant relationship between knowledge and unsafe actions (p = 0.522), the availability of personal
protective equipment (PPE) and unsafe actions (p = 1.000), or supervision and unsafe actions (p = 0.441) among
operator workers at PT PLN UPDK Tello in 2023. This study concluded that attitude and tenure were associated with
unsafe actions, whereas knowledge, PPE availability, and supervision were not. To improve safety, the company
should prioritize fostering positive work attitudes and increasing safety awareness, both of which are key to reducing
unsafe actions and workplace accidents.

Keywords : unsafe actions; knowledge; attitude; tenure; supervision.

PENDAHULUAN

Perlindungan tenaga kerja meliputi beberapa aspek salah satunya pelindungan keselamatan dan
kesehatan pekerja. Perlindungan keselamatan merupakan salah satu upaya yang dilakukan perusahaan
melindungi tenaga kerja secara aman dalam melakukan pekerjaanya sehari-hari serta dapat mencegah
terjadinya kecelakaan kerja, kecelakaan yang terjadi diakibatan dari dua faktor yaitu perilaku tidak aman
(unsafe action) dan kondisi tidak aman (unsafe condition).(1)

Data World Health Organization (WHO) tahun 2016 setiap tahun sekitar 1,1 juta kematian diseluruh
dunia disebabkan karena penyakit atau kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan. Angka itu setara
dengan 5.000 pekerja perhari atau 3 orang setiap menitnya meninggal dunia. Dampak negatif dari pekerjaan
adalah kecelakaan kerja.(2) Menurut International Labour Organization (ILO) setiap tahun terjadi 1,1 juta
kematian yang disebabkan oleh penyakit atau kecelakaan akibat hubungan kerja.(3)

Di Indonesia, berdasarkan kasus data kecelakaan dari laporan Badan Pelaksanaan Jaminan Sosial
(BPJS) ketenagakerjaan, angka kecelakaan kerja tahun 2018 mencapai 173.105 kasus. Setiap tahunnya rata-
rata Badan Pelaksanaan Jaminan Sosial (BPJS) melayani 130.000 kasus kecelakaan akibat kerja mulai dari
kasus ringan sampai dengan kasus kecelakaan dengan dampak yang fatal.(4)

PT PLN merupakan suatu perusahaan pembangkit listrik yang menggunakan alat dan mesin yang
dapat mengakibatkan kecelakaan dan penyakit kerja. Dari hasil observasi awal yang dilakukan didapatkan
data awal dari staff K3L bahwa kecelakaan fatal jarang terjadi. Adapun kecelakaan ringan dan gangguan
kesehatan tercatat hingga hari ini yaitu pekerja terjatuh, terpeleset, tersetrum, gangguan pendengaran dan
gangguan penglihatan. Hal tersebut terjadi dikarenakan tindakan tidak aman yang dilakukan pekerja seperti
tidak menggunakan sepatu safety yang sesuai, tidak menggunakan earplug pada area mesin beroperasi,
tidak menggunakan sarung tangan lengkap pada saat pengoperasian mesin dan bercengkerama pada saat
bekerja.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melihat masih rendahnya tingkat kesadaran pekerja
terhadap bahaya yang ada di lingkungan kerja, maka peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai Faktor yang
Berhubungan dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) pada Pekerja Bagian Operator Di PT.
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Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello Tahun 2023.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian Cross
Sectional study yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan tindakan tidak aman
(unsafe action) pada pekerja bagian operator di PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah fotal sampling dengan jumlah sampel 40 responden. Data
diolah menggunakan aplikasi SPSS disajikan dalam bentuk tabel dilengkapi dengan narasi atau penjelasan.
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello Tahun 2023. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan wawancara. Metode analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat

dengan uji Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95% (p=0,05).

HASIL

A. Karakteristik Umum Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Pekerja Pada Bagian Operator
PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Kategori Umur n %
17 — 25 Tahun 3 7,5
26 — 35 Tahun 18 45,0
36 — 45 Tahun 14 35,0
46- 55 Tahun 5 12,5

Total 40 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa umur pekerja yang paling banyak berumur 26 — 35 tahun yaitu sebanyak
18 orang (45,0%) dan yang paling sedikit berumur 17 — 25 tahun yaitu sebanyak 3 orang (7,5%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Pekerja Pada Bagian Operator
PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Pendidikan Terakhir n %

PT (Perguruan Tinggi) 14 35,0
SMA 26 65,0
Total 40 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan terakhir pekerja yang paling banyak ialah SMA
yaitu sebanyak 26 orang (65,0%) dan yang paling sedikit ialah PT (Perguruan Tinggi) yaitu sebanyak 14
orang (35,0%).
B. Hasil Univariat

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pekerja Pada Bagian Operator
PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Pengetahuan n %
Cukup 23 57,5
Kurang 17 42,5
Total 40 100
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 40 responden yang memiliki pengetahuan cukuo\p
sebanyak 23 responden atau sebesar (57,5%) dan 17 responden memiliki pengetahuan kurang atau sebesar
(42,5%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Pekerja Pada Bagian Operator
PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Sikap n %
Negatif 21 52,5
Positif 19 47,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 40 responden yang memiliki sikap negatif sebanyak

21 responden atau sebesar (52,5%) dan 19 responden memiliki sikap positif atau sebesar (47,5%).

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja Pekerja Pada Bagian Operator
PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Masa Kerja n %
Baru 26 65,0
Lama 14 35,0
Total 40 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 40 responden yang memiliki masa kerja baru sebanyak

26 responden atau sebesar (65,0%) dan 14 responden memiliki masa kerja lama atau sebesar (35,0%).

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Pengawasan Pekerja Pada Bagian Operator
PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Pengawasan n %
Baik 31 77,5
Kurang 9 22,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 40 responden yang memiliki pengawasan baik
sebanyak 31 responden atau sebesar (77,5%) dan 9 responden memiliki pengawasan kurang atau sebesar

(22,5%).

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) Pekerja Pada
Bagian Operator di PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Tindakan Tidak Aman n %
Tidak Aman 16 40,0
Aman 24 60,0
Total 40 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 40 responden yang memiliki tindakan aman sebanyak

24 responden atau sebesar (60,0%) dan 16 responden memiliki tindakan tidak aman atau sebesar (40,0%).
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C. Hasil Bivariat
Tabel 8. Hubungan Antara Pengetahuan dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) Pada
Pekerja Bagian Operator di PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Tindakan Tidak Aman

Pengetahuan Tidak Aman Aman Total P-Value
n Y% n % N %
Cukup 8 34,8 15 65,2 23 100
Kurang 8 47,1 9 52,9 17 100 0,522
Total 16 40,0 24 60,0 40 100

Berdasarkan Tabel 8 tentang hubungan pengetahuan dengan tindakan tidak aman (unsafe action)
menunjukkan bahwa pengetahuan cukup dan berperilaku aman sebanyak 15 responden (65,2%) dari 23

responden (100%) sedangkan pengetahuan yang kurang dan berperilaku aman sebanyak 9 responden

(52,9%) dari 17 responden (100%).

Tabel 9. Hubungan Antara Sikap dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) Pada Pekerja
Bagian Operator di PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Tindakan Tidak Aman

Sikap Tidak Aman Aman Total P-Value
n Y% n Y% N %
Negatif 12 57,1 9 42,9 21 100
Positif 4 21,1 15 78,9 19 100 0,027
Total 16 40,0 24 60,0 40 100

Berdasarkan Tabel 9 tentang hubungan sikap dengan tindakan tidak aman (unsafe action)
menunjukkan bahwa sikap yang negatif dan berperilaku tidak aman sebanyak 12 responden (57,1%) dari
21 responden (100%) sedangkan sikap yang positif dan berperilaku aman sebanyak 15 responden (78,9%)

dari 19 responden (100%).

Tabel 10. Hubungan Antara Masa Kerja dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) Pada
Pekerja Bagian Operator di PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Tindakan Tidak Aman

Masa Kerja Tidak Aman Aman Total P-Value
n % n % n Y%
Baru 14 53,8 12 46,2 26 100
Lama 2 14,3 12 85,7 14 100 0,020
Total 16 40,0 24 60,0 40 100

Berdasarkan Tabel 10 tentang hubungan masa kerja dengan tindakan tidak aman (unsafe action)
menunjukkan bahwa masa kerja baru dan berperilaku tidak aman sebanyak 14 responden (53,8%) dari 26

responden (100%) sedangkan masa kerja lama dan berperilaku aman sebanyak 12 responden (85,7%) dari

14 responden (100%).
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Tabel 11. Hubungan Antara Pengawasan dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)
Pekerja Bagian Operator di PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello

Tindakan Tidak Aman
Pengawasan Tidak Aman Aman Total P-Value
n % n % n Y%
Baik 11 35,5 20 64,5 31 100
Kurang 5 55,5 4 44 4 9 100 0,441
Total 16 40,0 24 60,0 40 100

Berdasarkan Tabel 11 tentang hubungan pengawasan dengan tindakan tidak aman (unsafe action)
menunjukkan bahwa pengawasan yang baik dan berperilaku aman sebanyak 20 responden (64,5%) dari 31

responden (100%) sedangkan pengawasan yang kurang dan berperilaku tidak aman sebanyak 5 responden

(55,6%) dari 9 responden (100%).

PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)

Notoatmodjo (2003) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan domain yang penting dalam
pembentukan tindakan seseorang karena seseorang yang berperilaku didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.(5) Semakin besar pengetahuan karyawan
akan K3 maka semakin kecil terjadinya risiko kecelakaan kerja, demikian sebaliknya semakin minimnya
pengetahuan karyawan akan K3 maka semakin besar risiko terjadinya kecelakaan kerja.(6)

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan para pekerja pada bagian operator di PT.
Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello sudah baik dilihat dari tingkat pendidikan pekerja. Selain dari
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang sudah baik, hal ini tidak terlepas dari peran perusahaan
khususnya dalam kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang diterapkan untuk memberikan
kepedulian terhadap keselamatan pekerjanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusril dkk (2020). Berdasarkan
uji yang dilakukan, nilai p=0,335>0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak berarti tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja bagian produksi PT. Sermani Steel
Tahun 2020. Penelitian berargumen bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan tidak
aman hal ini terjadi karena seseorang yang memiliki pengetahuan baik belum tentu akan mempengaruhi
perilakunya yang baik karena seseorang mempunyai berbagai faktor yang berbeda-beda antara satu dengan
yang lain dan seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik bukan berarti seseorang berperilaku dengan

aman.(1)

Hubungan Sikap dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)

Sikap adalah reaksi yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap
belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku.
Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak Semakin sikap seseorang negatif maka akan
berdampak kepada perilaku seseorang mengarah negatif sehingga melakukan unsafe action, hal tersebut

dapat mencelakakan dirinya sendiri maupun orang lain yang berada disekitarnya.(7) Sikap dapat dilihat

Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 444



Window of Public Health Journal, Vol. 7 No. 2 (April, 2026) : 439-447 E-ISSN 2721-2920

sebagai keadaan di dalam diri sesorang yang mampu menggerakkan orang tersebut untuk bertindak atau
berbuat dengan perasaan tertentu dalam menanggapi berbagai objek atau situasi yang terjadi di lingkungan
sosialnya.(8) Sikap adalah ungkapan peraaan atau perilaku individu yang menunjukkan kesukaan atau
ketidak sukaan terhadap objek dan umumnya diungkapkan dengan perilaku menerima ataupun menolak
terhadap objek tersebut.(9)

Sikap pekerja pada bagian operator di PT. Perusahaan Listrik Negara UPDK Tello sudah cukup baik.
Namun masih banyak pekerja yang memiliki sikap yang kurang baik terhadap tindakan tidak aman (unsafe
action). Hasil observasi peneliti mendapatkan sikap pekerja kurang baik seperti makan saat bekerja, tidak
memeriksa peralatan setiap hari, bercanda dengan pekerja lain saat pengoperasian mesin dan bermain game
pada saat waktu bekerja. Hal ini dikarenakan pekerja merasa sudah mengenal baik pekerjaannya sehingga
mengabaikan pentingnya keselamatan dan aturan yang berlaku.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Listyandini dan Suwandi
(2019). Proporsi tindakan tidak aman kategori tinggi pada responden dengan sikap positif (9,2%) lebih kecil
2 kali dibandingkan responden dengan sikap negatif (18,5%). Secara statistik tidak ada hubungan antara
tindakan tidak aman dengan sikap karena p-value (0,144) > o (0,05). Hubungan tersebut tidak signifikan
dikarenakan sikap merupakan predisposisi perilaku. Perwujudan sikap menjadi perilaku pekerja
dipengaruhi lingkungan kerja seperti rekan kerja yang tidak saling mengingatkan keselamatan, melihat

pengalaman rekan kerja yang selalu selamat saat bertindak tidak aman dan lainnya.(3)

Hubungan Masa Kerja dengan Tidakan Tidak Aman (Unsafe Action)

Masa kerja merupakan akumulasi waktu dimana pekerja mulai melakukan pekerjaan sampai satuan
waktu tertentu. Masa kerja menunjukan lamanya seseorang bekerja dan terkena paparan di tempat kerja.
Semakin lama masa kerja seseorang, semakin lama terkena paparan di tempat kerja sehingga semakin tinggi
resiko terjadinya penyakit akibat kerja.(10) Masa kerja dapat diartikan sebagai jumlah waktu seoarang
pegawai untuk bekerja pada sebuah perusahaan atau instansi.(11)

Dari hasil penelitian, semakin bertambah masa kerja maka akan semakin rendah presentasi pekerja
tersebut untuk melakukan tindakan tidak aman (unsafe action). Pekerja dengan masa kerja baru cenderung
sering melakukan tindakan tidak aman (unsafe action) dikarenakan kurang pengalaman misalnya seperti
belum menguasai pengoperasian mesin.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismawati (2021) yang berjudul Faktor
yang Berhubungan Dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) pada Pekerja Bongkar Muat di PT
Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa kerja

dengan tindakan tidak aman memiliki hubungan yang signifikan karena pvalue 0,047<0,05.(12)

Hubungan Pengawasan dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)
Pengawasan kerja merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih
menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan

sebelumnya.(13) Pengawasan di lingkungan kerja dilakukan untuk memantau pekerja agar dapat
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melaksanakan pekerjaan secara aman, efektif dan efisien serta terhindar dari bahaya yang dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.(14)

Dari hasil penelitian diketahui bahwa lebih banyak pekerja yang berperilaku baik pada pengawasan
yang baik dibandingkan dengan pengawasan kurang. Berdasarkan hasil wawancara terdapat bahwa
pengawasan sudah dilakukan dengan cara yang baik seperti memonitor pekerja melalui CCTV, melakukan
safety talk pada pagi hari dan mengingatkan tentang Standar Operasional Prosedur (SOP) saat bekerja.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021). Berdasarkan
hasil uji bivariat didapatkan bahwa pengawasan K3 memiliki hubungan yang signifikan dengan tindakan
tidak aman dengan nilai pvalue 0,001<0,05. Hasil distribusi frekuensi pengawasan didapatkan paling
banyak pekerja yang melakukan tindakan tidak aman dikarenakan tidak selalu petugas pengawas
mengingatkan Standar Operasional Prosedur (SOP) saat bekerja dan terkadang petugas pengawas lengah

saat pekerja mengobrol.(15)

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
sikap dan masa kerja dengan tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja operator PT. PLN.
Disarankan bahwa perlu adanya perhatian khusus dari pihak instansi terkait pentingnya mengetahui

tindakan tidak aman (unsafe action) agar mengurangi risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
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